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Pendahuluan
Pada abad ke-21 telah terjadi berbagai 
perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang sangat pesat. Hal ini ditandai 
dengan adanya teknologi informasi dan 
komunikasi yang menyebar secara cepat 
dan luas dalam setiap bagian kehidupan 
termasuk dalam dunia pendidikan.
Dalam bahasa sederhana, teknologi 
informasi dan komunikasi adalah 
medium interaktif yang digunakan 
untuk berkomunikasi jarak jauh dalam 
rangka tukar-menukar informasi (media 
pengirim dan penerima pesan jarak 
jauh)1. Terjadinya perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi dalam dunia 
pendidikan, menuntut guru untuk lebih 
1 Dewi Salma Prawiradilaga, Mozaik Teknologi 
Pendidikan E-learning, (Jakarta: Prenadamedia 
Group, 2013), hal.16
kreatif dan inovatif dalam proses kegiatan 
pembelajaran agar tercapainya tujuan dari 
pembelajaran.
Adapun tujuan dan fungsi pendidikan 
tertuang dalam pasal 3 Undang- Undang 
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 
yakni:
“Pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban yang 
martabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggungjawab” 2. 
2 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 
pasal 3, hal.3
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Abstract: The objectives of this research are 1) To find out how to implement the online learning model. 2) 
To find out what factors are the obstacles in the implementation of online learning, and 3) To find out 
the supporting factors in the online learning process during the covid-19 pandemic in class xii Smk An 
- Nadwah Tambun Selatan. his research is a qualitative research with descriptive analysis technique. 
Analysis of research data obtained from the process of searching and compiling systematically, data 
obtained from observations, interviews and the field, namely data collection, data reduction, data 
presentation, conclusions and verification. The results showed that, 1) The implementation of the 
online learning model in class XII was by utilizing several kinds of applications, the use of one-sheet 
lesson plans and evaluation of written worksheets that could be taken and collected directly to the 
school. 2) The inhibiting factors in the implementation of online learning are the lack of effectiveness 
and time efficiency, the lack of enthusiasm of students and the lack of students’ understanding of the 
material. 3) Factors supporting online learning, namely, schools facilitate wifi for teachers in schools, 
and students are given free internet quota.
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Sebagaimana yang tercantum 
dalam Peraturan Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan No.65 tahun 2013 
tentang pemanfaatan teknologi informasi 
untuk meningkatkan efisiensi dan 
efektifitas pembelajaran 3. Penggunaan 
teknologi informasi menjadikan kegiatan 
pembelajaran disekolah menjadi lebih 
menarik, aktif dan kreatif. Tujuannya untuk 
mendorong penyelenggraan pembelajaran 
yang efektif dan efisien. Dengan demikian, 
pembelajaran dengan integrasi teknologi 
informasi merupakan upaya untuk 
meningkatkan mutu dan kualitas kegiatan 
belajar mengajar.
Dalam rangka mensinergikan proses 
modernisasi dan kualitas pembelajaran, 
maka perlu adanya perubahan paradigma 
yang dilakukan oleh guru dalam 
melaksanakan proses pembelajaran 
di sekolah. Kini guru harus mampu 
menguasai dan mengoperasikan teknologi 
infomasi serta mengaplikasikannya dalam 
pembelajaran di kelas. Hal ini bertujuan 
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 
dan kualitas lulusan (output) yang mampu 
bersaing di era modern ini. Pembelajaran 
saat ini, lebih diarahkan pada aktivitas 
modernisasi dengan bantuan teknologi 
canggih dengan harapan dapat membantu 
siswa dalam mencerna materi pelajaran 
secara interaktif, produktif, efektif, 
inspiratif, konstruktif, dan menyenangkan. 
Selain itu, siswa juga diharapkan memiliki 
life skill dari aplikasi teknologi tersebut.
Pembelajaran dengan menggunakan 
perkembangan teknologi yang ada saat 
ini, memberi kesempatan dan peluang 
bagi guru untuk dapat meningkatkan dan 
mengembangkan kompetensinya terutama 
kompetensi pedagogik dan profesional. 
Penggunaan teknologi dalam pembelajaran 
3 Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan No.65 tahun 2013 tentang Standar 
Proses Pendidikan Dasar dan Menengah.
diasumsikan dan diharapkan dapat menjadi 
solusi dalam mengatasi permasalahan 
pembelajaran di kelas yang disebabkan 
oleh kurang optimalnya peran guru dalam 
memanfaatkan penggunaan teknologi 
dalam dunia pendidikan.
Adapun aplikasi dari teknologi 
informasi dan komunikasi yang potensial 
untuk dimanfaatkan sebagai media 
pembelajaran ialah internet, sudah cukup 
banyak sekolah-sekolah yang memiliki 
komputer yang terkoneksi (link) ke internet. 
Perkembangan teknologi pembelajaran 
menggunakan media internet saat ini 
berkembang pesat sehingga memberikan 
kemudahan, kebebasan, dan keleluasaan 
dalam menggali ilmu pengetahuan secara 
online.
Berdasarkan hasil survei dari Asosiasi 
Penyelenggara Jaringan Internet Indonesia 
(APJII) pada data Infogarfis Penetrasi dan 
Perilaku Pengguan Internet di Indonesia 
tahun 2017, diketahui bahwa pengguna 
internet di Indonesia sebanyak 143,26 juta 
jiwa. Dimana total penduduk Indonesia 
262 juta jiwa, artinya sebanyak 54,68% 
penduduk di Indonesia merupakan 
pengguna internet. Adapun dari hasil 
survey tersebut di peroleh data tentang 
pemanfaat internet di bidang edukasi 4. Dari 
data tersebut diketahui bahwa pemanfaatan 
internet dalam bidang edukasi terbagi 
menjadi lima bagian yaitu sebanyak 55.30% 
digunakan untuk membaca artikel, 49.87% 
digunakan untuk melihat video tutorial, 
21.73% digunakan untuk berbagi artikel 
atau video edukasi dan 14.63% digunakan 
untuk kegiatan pendaftaran sekolah.
Pemanfaatan internet di sekolah bagi 
siswa dapat mempermudah mengakses 
4 Asosiasi Penyelenggara Jaringan Internet 
Indonesia (APJII), Infogarfis Penetrasi dan Perilaku 
Pengguan Internet di Indonesia Tahun 2017. 2020. 
h.31. (https://www.apjii.or.id/survei2017). diakses 
pada 12 September 2020 pukul 21.20 WIB
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berbagai literatur dan referensi ilmu 
pengetahuan yang dibutuhkan dengan 
cepat, sehingga dapat mempermudah 
proses belajar mengajar. Metode 
pembelajaran berbasis internet ini disebut 
e-learning (electronic learning). Elearning 
atau pembelajaran elektronik pertama kali 
diperkenalkan oleh Universitas llionis di 
Urbana-Champaign dengan menggunakan 
sistem instruksi berbasis komputer 
(computer assisted instruction) dan 
komputer bernama PLATO. Sejak saat itu, 
perkembangan e-learning pembelajaran
berbasis internet berkembang 
sejalan dengan perkembangan dan 
kemajuan teknologi 5. Dengan kata lain 
Sistem e-learning merupakan bentuk 
pembelajaran yang memanfaatkan 
perangkat elektronik dan media digital. 
Perkembangan teknologi informasi yang 
terjadi saat ini sudah di manfaatkan lebih 
baik lagi dalam dunia pendidikan, yaitu 
dengan diberlakukannya Computer Based 
Test (CBT) atau sering disebut dengan 
Ujian Nasional (UN) berbasis komputer 
atau online merupakan bukti nyata 
kepedulian pemerintah dalam bidang 
pendidikan dengan mengkolaborasikan 
antara teknologi informasi dengan dunia 
pendidikan. Pemerintah menerapkan 
Computer Based Test (CBT) ini dengan 
harapan dapat dijadikan sebagai salah satu 
bentuk kemajuan pendidikan nasional, hal 
tersebut tercantum dalam:
1. Peraturan Pemerintah Nomor 13 
Tahun 2015 tentang perubahan kedua 
atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 
Tahun 2005 tentang Standar Nasional 
Pendidikan6.
5 M. Ansyar Bora, Analisa Kepuasan 
Penggunaan E-Learning Cloud Sekolah Tinggi 
Teknik (STT) Ibnu Sina Batam, Jurnal Kreatif 
Industri (JIK) Sekolah Tinggi Teknik (STT) Ibnu 
Sina Batam, Vol. 1 No. 1, 2017, hal.56.
6 Peraturan Pemerintah No. 13 Tahun 2015 
2. Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia 
Nomor 5 Tahun 2015 tentang kriteria 
kelulusan Peserta Didik dari Satuan 
Pendidikan dan Penyelenggaraan 
Ujian Sekolah/Madrasah/Pendidikan 
Kesetaraan dan Ujian Nasional7.
3. Peraturan Badan Standar Nasional 
Pendidikan Nomor 0043/P/
BSNP/I/2017 tentang prosedur 
operasional standar penyelenggaraan 
ujian nasional tahun pelajaran 
2017/2018 8.
Diberlakukannya Ujian Nasional (UN) 
berbasis komputer atau online merupakan 
langkah awal yang dilakukan pemerintah 
dalam memanfaatkan teknologi informasi 
dan komunikasi memang harus dimulai 
dari sekarang, pelatihan-pelatihan tentang 
pemanfaatan teknologi informasi dan 
komunikasi ini segera mungkin diberikan 
kepada para pendidik yang merupakan 
praktisi pendidikan secara langsung 
berhadapan dengan peserta didik.
Pendidikan merupakan upaya yang 
dapat mempercepat pengembangan potensi 
manusia untuk mampu mengemban 
tugas yang dibebankan padanya, karena 
hanya manusia yang dapat dididik dan 
mendidik. Kajian pendidikan yang perlu 
dikembangkan tersebut tentunya baik 
secara teoritis, praktis maupun secara 
filosofis. Teori dan praktik dalam dunia 
pendidikan mengalami perkembangan 
seiring dengan semakin meningkatnya 
tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Pemerintah 
No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 
Pendidikan.
7 Permendikbud No. 5 Tahun 2015 tentang 
Kriteria Kelulusan Peserta Didik dari Satuan 
Pendidikan dan Penyelenggaraan Ujian Sekolah/
Madrasah/Pendidikan Kesetaraan Ujian Nasional
8 Peraturan BSNP No. 0044/P/BSNP/
XI/2017 tentang Prosedur Operasional Standar 
Penyelenggaraan Ujian Nasional Tahun Pelajaran 
2017/2018.
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peradaban manusia 9.
  Pada masa sekarang ini, dunia 
sedang dihadapkan dengan fenomena 
yang berkaitan dengan masalah kesehatan 
yaitu corona virus atau covid-19, banyak 
negara yang terkena dampak virus ini, 
Indonesia termasuk salah satunya. Untuk 
itu pemerintah mengambil kebijakan 
dengan menerapkan social distancing 
untuk meminimalisir penularan covid-19. 
Social distancing sendiri merupakan suatu 
tindakan dimana setiap orang diharuskan 
agar tidak berdekatan antara satu dengan 
yang lainnya. Dengan menghindari segala 
macam perkumpulan atau pertemuan 
untuk mencegah penularan covid-19. Ada 
berbagai keputusan pemerintah dalam 
menghadapi virus corona saat ini. Salah 
satunya adalah keputusan pemerintah 
yang memindahkan proses pembelajaran 
dari sekolah menjadi di rumah. Dalam hal 
tersebut, pendidik di harapkan memiliki 
keterampilan dan kemampuan berfikir 
kreatif dan inovatif untuk berkolaborasi 
dengan peserta didik selama proses 
pembelajaran berlangsung.
Ketika kita melakukan pembelajaran 
secara online tentunya kita memerlukan 
media sebagai sarana untuk pembelajaran. 
Oleh sebab itu berbagai Platfrom digunakan 
sebagai media pembelajaran oleh sekolah. 
Di Sekolah sendiri terdapat berbagai 
platfrom yang digunakan di antaranya 
zoom meeting, whatsapp, google meet, dan 
sebagainya. 
Sistem pembelajaran yang sangat 
berubah ini membawa dampak besar dalam 
dunia pendidikan.Perubahan pembelajaran 
tersebut merupakan keadaan yang 
mengharuskan memasuki literasi informasi 
dalam budaya akademik10. Salah satu 
9 Aedi, Nur, ‘’Dasar-dasar Manajemen 
Pendidikan’’, (Yogyakarta: Gosyen Publishing, 
2015), hal.2
10 Nursobah, A., Dedih, U., Hapid, H., & 
penyebab dari perubahan besar ini adalah 
dikarenakan pembelajaran online ini 
dilakukan secara tiba-tiba, hal ini berakibat 
besar pada kesiapan sekolah, guru dan siswa 
dalam melaksanakan pembelajaran yang 
belum memadai. Terlebih lagi akibat dari 
dampak pandemik corona yang melanda 
sehingga pembelajaran tidak berjalan 
maksimal karena harus tetap di rumah dan 
menerapkan physical distancing. Dengan 
belajar di rumah, kesulitan yang paling 
besar yang dihadapkan bagi guru adalah 
saat menjalankan metode belajar di rumah. 
Oleh sebab itu, segala cara harus dilakukan 
supaya ada peningkatan yang signifikan 
meskipun pembelajaran dilakukan secara 
online. 
Peran orang tua sangatlah dibutuhkan 
ketika pembelajaran online ini 
berlangsung. Penyebaran virus corona ini 
mengakibatkan tenaga dan siswa menjadi 
korban dari wabah virus ini. Dampak 
yang dirasakan oleh siswa adalah dampak 
negatif karena mereka “dipaksa” untuk 
melakukan pembelajaran dari rumah.
Terlebih lagi banyak siswa yang tidak 
terbiasa belajar secara online bahkan tidak 
pernah merasakan belajar secara online. Hal 
ini menjadi sebuah hambatan pada proses 
pembelajaran yang dapat menurunkan 
minat belajar siswa. Apalagi dengan 
keadaan guru yang belum paham mengenai 
teknologi internet atau penggunaan media 
belajar online yang bervariasi terlebih yang 
berada di daerah. Hal ini mengakibatkan 
pembelajaran yang dilakukan kurang 
efisien, kurangnya konsentrasi siswa dan 
sulitnya siswa dalam memahami, bertanya 
jawab serta berdiskusi tentang materi yang 
dipelajari selama pembelajaran online.
Keuntungan penggunaan pembelajaran 
online adalah pembelajaran bersifat 
Nurhamzah, N. Dampak pembelajaran daring 
terhadap penguatan literasi informasi dalam budaya 
akademik mahasiswa.
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mandiri dan interaktivitas yang tinggi, 
mampu meningkatkan tingkat ingatan, 
memberikan lebih banyak pengalaman 
belajar, dengan teks, audio, video dan 
animasi yang semuanya digunakan untuk 
menyampaikan informasi, dan juga 
memberikan kemudahan menyampaikan, 
memperbarui isi, mengunduh, para siswa 
juga bisa mengirim email kepada siswa 
lain, mengirim komentar pada forum 
diskusi, memakai ruang chat, hingga 
linkvideoconference untuk berkomunikasi 
langsung. Berdasarkan Surat Edaran (SE) 
yang dikeluarkan pemerintah pada 18 
Maret 2020, maka segala kegiatan didalam 
dan diluar ruangan di semua sektor 
sementara waktu ditunda demi mengurangi 
penyebaran corona terutama pada bidang 
pendidikan. Pada tanggal 24 maret 2020 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia mengeluarkan Surat 
Edaran Nomor 4 Tahun 2020 Tentang 
Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan Dalam 
Masa Darurat Penyebaran Covid-19. 
Surat Edaran tersebut menjelaskan 
bahwa proses belajar dilaksanakan di 
rumah melalui pembelajaran daring/jarak 
jauh dilaksanakan untuk memberikan 
pengalaman belajar yang bermakna bagi 
siswa. Belajar di rumah dapat difokuskan 
pada pendidikan kecakapan hidup antara 
lain mengenai pandemi covid-19.
Dalam proses pembelajaran secara 
daring (online) ini memberikan banyak 
sekali dampak, mulai dari dampak positif 
hingga dampak negatif. Pembelajaran 
secara daring (online) ini guru dituntut 
untuk mempersiapkan pembelajaran sebaik 
dan sekreatif mungkin dalam memberikan 
suatu materi. Proses pembelajaran 
daring ini tidaklah mudah. Dalam proses 
pembelajaran daring ini tidak hanya 
melibatkan guru dan siswa saja, melainkan 
orang tua juga dituntut untuk terlibat dalam 
proses pembelajaran daring ini. Orang 
tua dengan latar pendidikan yang tinggi 
mungkin akan sangat mudah beradaptasi 
dalam proses pembelajaran secara daring. 
Namun, orang tua dengan latar belakang 
pendidikan yang minim mungkin jauh 
lebih sulit untuk beradaptasi dengan 
proses pembelajaran secara daring ini 
dikarenakan minimnya pengetahuan akan 
teknologi. Jaringan internet yang lemah 
juga menjadi salah satu faktor yang dapat 
menghambat proses pembelajaran daring. 
Dikarenakan proses pembelajaran daring 
ini akan berjalan secara lancar jika kualitas 
jaringan internet tersebut lancar dan stabil. 
Proses pembelajaran secara daring (online) 
ini juga membuat guru kesulitan dalam 
menyampaikan materi pembelajaran, 
dikarenakan tidak semua siswa berantusias 
dalam mengikuti proses pembelajaran 
secara daring (online). Berdasarkan hasil 
wawancacara peneliti pada tanggal 4 
Desember 2020 dengan bapak Adzan 
Desar Derysanyah selaku guru pendidikan 
agama islam di SMK An Nadwah Tambun 
Selatan, bahwa faktor utama yang sangat 
mempengaruhi proses pembelajaran 
secara daring ini adalah kekuatan jaringan 
internet serta faktor pendukungnya yaitu 
alat komunikasi seperti handphone yang 
memiliki fitur canggih, komputer atau 
laptop. Kualitas jaringan internet yang 
lemah membuat proses pembelajaran 
daring ini tidak berjalan secara maksimal. 
Akibatnya, beberapa siswa mengalami 
kesulitan dalam memahami materi pelajaran 
yang diberikan. Proses pembelajaran 
secara daring ini juga membuat guru 
kesulitan dalam mengukur sejauh mana 
siswa tersebut paham dengan materi yang 
diberikan.
Berdasarkan latar belakang diatas, 
penulis tertarik ingin meneliti tentang 
Implementasi Model Pembelajaran Pai 
Berbasis Daring Pada Masa Pandemi 
Covid-19. Penelitian tersebut dilaksanakan 
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untuk mengetahui model pembelajaran 
daring di SMK An Nadwah Tambun Selatan 
di kelas xii. Pembelajaran daring ini baru 
dilaksanakan setelah adanya kebijakan 
pemerintah tentang pelarangan melakukan 
pembelajaran secara tatap muka. Hal 
tersebut dilakukan guna menghambat 
penyebaran virus covid-19.
Metode Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMK 
An-Nadwah dengan lokasi di JL. Raya 
lambangsari Tambun Selatan, Kabupaten 
Bekasi. Waktu penelitian ini dilakukan di 
SMK An-Nadwah selama 5 bulan, terhitung 
sejak bulan Agustus s.d. Desember 2020
Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian kualitatif Penelitian ini termasuk 
kualitatif deskriptif, karena peneliti 
berusaha mencari dan menggambarkan 
fakta tentang implementasi model 
pembelajaran PAI berbasis daring pada 
masa pandemi covid-19 di smk an nadwah 
tambun selatan tahun pelajaran 2020/2021.
Sumber data primer dalam penelitian 
ini adalah guru pengampu mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam (PAI), serta 
peserta didik. Data tersebut diperoleh 
melalui wawancara melalui google 
form yang telah di sediakan. Informasi 
yang akan digali secara mendalam yaitu 
terkait dengan “Implementasi Model 
Pembelajaran PAI Berbasis Daring Pada 
Masa Pandemi Covid-19 di SMK An 
Nadwah Tambun Selatan Tahun Pelajaran 
2020/2021”. Adapun sumber data sekunder 
yang dibutuhkan yaitu data-data jumlah 
siswa, foto-foto, dokumen yang dapat 
berupa catatan pribadi, buku notulen rapat, 
bagan dan lain sebagainnya dan hal-hal 
yang berkaitan dengan SMK An Nadwah 
Tambun Selatan. Adapun prosedur 
pengumpulan data dalam penelitian ini 
berupa observasi, wawancara, dokumentasi
Pembahasan dan Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan peneliti pada kelas XII di SMK 
An Nadwah Tambun Selatan mengenai 
implementasi model pembelajaran PAI 
berbasis daring pada masa pandemi 
covid-19 adalah sebagai berikut:
1. Implementasi Model Pembelajaran 
Daring
Pembelajaran yang digunakan di SMK 
An Nadwah Tambun Selatan pada masa 
pandemi covid-19 yaitu pembelajaran 
jarak jauh (PJJ) atau daring yang sudah 
dilaksanakan dari pertengan bulan Maret 
2020 hingga saat ini. Pembelajaran jarak 
jauh ini dilaksanakan sesuai dengan 
anjuran yang telah ditentukan oleh 
pemerintah guna memutus mata rantai 
penyebaran virus covid-19. Adapun model 
pembelajaran yang di terapkan oleh guru 
PAI SMK An Nadwah Tambun Selatan 
yaitu menggunakan video pembelajaran, 
penugasan tertulis dan praktek, seperti 
yang sudah dipaparkan dalam wawancara 
yang dilakukan oleh peneliti dengan guru 
PAI SMK An Nadwah Tambun Selatan 
berikut:
“Model pembelajaran PAI  daring pada 
kelas XII di SMK An Nadwah Tambun 
Selatan di mulai dari pertengahan bulan 
Maret 2020 hingga saat ini dan akan 
terus dilakukan sampai saat ini. Model 
pembelajaran daring yang digunakan 
yaitu menggunakan video pembelajaran, 
penugasan tertulis, dan praktek. Dalam 
praktek, siswa ditugaskan untuk membuat 
sebuah karya yang divideokan dan 
diperlihatkan hasilnya lalu dikirimkan ke 
guru kelas”11.
Adapun aplikasi yang digunakan 
oleh guru PAI SMK An Nadwah Tambun 
11 Wawancara dengan Bapak Adzan Desar 
Deryansyah selaku guru pengampu mata pelajaran 
PAI, 4 Desember 2020 di Ruang Guru, Transkip 
wawancara Hal.110
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Selatan dalam melaksanakan pembelajaran 
daring tersebut seperti, Whatsapp, Google 
Form, Zoom Meeting, Google Meet, dan 
Kine Master. Aplikasi yang digunakan 
oleh guru tersebut tentu memiliki 
fungsinya masing-masing guna menunjang 
pembelajaran daring di kelas xii SMK An 
Nadwah Tambun Selatan, seperti yang 
dipaparkan oleh beliau dalam wawancara, 
sebagai berikut:
“Aplikasi-aplikasi yang digunakan 
oleh guru PAI kelas xii dalam proses 
pembelajaran daring yaitu, whatsapp, 
google form, google meet, dan kine 
master. Whatsapp digunakan untuk 
mengirim video pembelajaran yang dibuat 
melalui aplikasi kine master, Google form 
digunakan untuk memberikan latihan 
soal kepada siswa, dan Google meet 
digunakan untuk mereview materi yang 
sudah diberikan kepada siswa dari hari 
senin, review materi dilakukan setiap hari 
jumat”12.
Model rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) yang digunakan dalam 
pembelajaran daring selama masa pandemi 
covid-19 di SMK An Nadwah Tambun 
Selatan yaitu rencanaan pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) yang sesuai dengan 
anjuran pemerintah, seperti yang 
dipaparkan oleh beliau dalam wawancara, 
sebagai berikut:
“RPP yang digunakan yaitu RPP 
satu lembar, sesuai dengan anjuran 
pemerintah”.
Proses penilaian atau evaluasi yang 
dilakukan oleh guru PAI SMK An Nadwah 
Tambun Selatan yaitu dengan memberikan 
tugas tertulis dan tugas praktek kepada 
siswa. Seperti yang dipaparkan oleh beliau 
dalam wawancara, sebagai berikut:
12 Wawancara dengan Bapak Adzan Desar 
Deryansyah selaku guru pengampu mata pelajaran 
PAI, 4 Desember 2020 di Ruang Guru, Transkip 
wawancara Hal.110
“Siswa diberikan tugas untuk 
mengerjakan soal-soal, membuat sebuah 
karya atau mempraktekan sebuah 
adegan dalam materi pembelajaran 
dengan memvideokan tugas tersebut lalu 
dikirimkan kepada guru PAI 13’’.
Tugas tertulis yang diberikan oleh guru 
pai tidak hanya melalui aplikasi saja. Namun 
untuk pemberian dan pengumpulan tugas 
tertulis juga dilakukan secara langsung 
ke sekolah oleh siswa. Pengambilan serta 
pengumpulan tugas oleh siswa, dengan 
mematuhi protokol kesehatan.
2. Faktor Penghambat Implementasi 
Pembelajaran Daring di Kelas XII
Faktor penghambat dalam 
mengimplementasikan pembelajaran 
daring dikelas XII yaitu, kurangnya 
efektifitas dan efisiensi waktu dikarenakan 
orang tua siswa yang sibuk bekerja. 
Adapun faktor penghambat lainnya yaitu, 
terkendala dalam sinyal dan kuota internet. 
Sinyal yang tidak stabil serta terbatasnya 
kuota internet membuat guru dan siswa 
dalam proses pembelajaran daring tersebut 
tidak berjalan dengan maksimal. Seperti 
yang dipaparkan oleh beliau, dalam 
wawancara sebagai berikut:
“Ketika pembelajaran daring 
berlangsung dan menggunakan aplikasi 
google form dan google meet diperlukan 
kualitas jaringan yang kuat serta kuota 
internet yang memadai, karena saat 
menggunakan aplikasi tersebut cukup 
banyak menghabiskan kuota internet 14’’.
Faktor penghambat lainnya dalam 
mengimplementasikan pembelajaran 
daring dikelas XII, yaitu dari antusias siswa 
13 Wawancara dengan Bapak Adzan Desar 
Deryansyah selaku guru pengampu mata pelajaran 
PAI, 4 Desember 2020 di Ruang Guru, Transkip 
wawancara Hal.111
14 Wawancara dengan Bapak Adzan Desar 
Deryansyah selaku guru pengampu mata pelajaran 
PAI, 4 Desember 2020 di Ruang Guru, Transkip 
wawancara Hal.111
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yang kurang. Kurangnya antusias siswa 
dalam mengikuti pembelajaran daring lebih 
dari setengah jumlah siswa dikelas, seperti 
yang dipaparkan oleh guru PAI kelas XII 
dalam wawancara sebagai berikut:
“Antusias siswa dalam mengikuti 
pembelajaran daring hanya sekitar 75% 
saja15”
Antusias siswa yang minim juga 
mempengaruhi siswa dalam memahami 
materi pembelajaran yang diberikan oleh 
guru dalam pembelajaran daring ini, 
seperti yang dipaparkan oleh beliau dalam 
wawancara, sebagai berikut:
“Dari jumlah siswa satu kelas yang 
mampu memahami materi pembelajran 
hanya sekitar 50% sampai dengan 70% 
saja16”
3. Faktor Pendukung Pembelajaran 
Daring
Faktor pendukung dari proses 
pembelajaran daring ini yaitu, sekolah 
memfasilitasi wifi untuk guru-guru guna 
menunjang proses pembelajaran daring 
selama guru berada disekolah. Fasilitas 
wifi yang diberikan oleh sekolah digunakan 
untuk membuat video pembelajaran dan 
memberikan video pembelajaran tersebut 
kepada siswa.
Adapun faktor pendukung lainnya, 
yaitu sekolah memberikan kuota internet 
gratis setiap awal semester kepada siswa, 
seperti yang dipaparkan oleh beliau dalam 
wawancara, sebagai berikut:
“Sekolah memfasilitasi guru dengan 
memberikan fasilitas wifi dan sekolah juga 
memfasilitasi siswa dengan memberikan 
15 Wawancara dengan Bapak Adzan Desar 
Deryansyah selaku guru pengampu mata pelajaran 
PAI, 4 Desember 2020 di Ruang Guru, Transkip 
wawancara Hal.110
16 Wawancara dengan Bapak Adzan Desar 
Deryansyah selaku guru pengampu mata pelajaran 
PAI, 4 Desember 2020 di Ruang Guru, Transkip 
wawancara Hal.111
kuota gratis setiap awal semester untuk 
menunjang proses pembelajaran daring 
tersebut. Pemberian kuota gratis untuk 
siswa tersebut baru terlaksana mulai 
bulan Agustus. Sekolah mendata provider 
jaringan yang digunakan oleh setiap siswa 
dan memberikan kuota gratis tersebut 
setiap awal semester”17.
 Analisis Hasil Penelitian
Setelah data diketahui sebagaimana 
penulis sajikan pada fakta temuan diatas, 
maka tindak lanjut dari penelitian ini yaitu 
analisis data yang terkumpul menggunakan 
metode penelitian kualitatif deskriptif 
secara terperinci.
1. Implementasi Model Pembelajaran 
Daring
Pembelajaran daring atau pembelajaran 
jarak jauh (PJJ) merupakan pembelajaran 
tanpa tatap muka secara langsung antara 
guru dengan siswa. Pembelajaran daring 
atau pembelajaran jarak jauh (PJJ) ini dirasa 
sangat efektif untuk saat ini, guna memutus 
mata rantai penyebaran virus covid-19. 
Model pembelajaran yang tepat, yang 
diberikan oleh guru kepada siswa yaitu 
model pembelajaran yang menyenangkan, 
fleksibel, singkat dan mudah dipahami 
oleh siswa.
Model pembelajaran yang diterapkan 
oleh guru PAI kelas XII di SMK An Nadwah 
Tambun Selatan dirasa sudah cukup 
efektif. Dikarenakan guru menggunakan 
video pembelajaran, penugasan tertulis dan 
praktik seperti yang dipaparkan oleh guru 
kelas XII sebagai berikut:
“Model pembelajaran daring yang 
digunakan yaitu video pembelajaran, 
penugasan tertulis dan praktek. Dalam 
17 Wawancara dengan Bapak Adzan Desar 
Deryansyah selaku guru pengampu mata pelajaran 
PAI, 4 Desember 2020 di Ruang Guru, Transkip 
wawancara Hal.112
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praktek, siswa ditugaskan untuk membuat 
sebuah karya yang divideokan dan 
diperlihatkan hasilnya lalu dikirimkan ke 
guru PAI18’’.
Pelaksanaan pembelajaran adalah 
suatu proses yang diatur sedemikian rupa 
menurut langkah-langkah yang disusun 
dalam rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP) agar pelaksanaan mencapai hasil 
yang diharapkan. Rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) yang buat oleh guru 
selama masa pandemi ini sama dengan 
pembuatan RPP pada umumnya, namun 
dalam pembelajaran daring ini guru 
membuat RPP yang lebih ringkas yaitu 
penggunaan RPP daring satu lembar 
sesuai dengan anjuran yang diberikan oleh 
pemerintah. Dalam proses pembelajaran 
daring ini guru memberikan video 
pembelajaran kepada siswa setiap hari 
melalui aplikasi whatsapp dan melakukan 
review materi melalui aplikasi google meet 
atau zoom meeting setiap minggunya, 
seperti yang dipaparkan oleh guru PAI 
sebagai berikut:
“Aplikasi yang digunakan dalam 
pelaksanaan pembelajaran daring yaitu, 
whatsapp, google meet , zoom meeting dan 
google form. Whatsapp digunakan untuk 
mengirim video pembelajaran yang dibuat 
melalui aplikasi kine master, google form 
digunakan untuk memberikan soal latihan 
kepada siswa, dan google meet atau zoom 
meeting digunakan untuk mereview materi 
yang sudah diberikan kepada siswa dari 
hari senin. Review materi dilakukan setiap 
hari jumat 19’’.
Video pembelajaran yang diberikan 
oleh guru dibuat semenarik mungkin agar 
18 Wawancara dengan Bapak Adzan Desar 
Deryansyah selaku guru pengampu mata pelajaran 
PAI, 4 Desember 2020 di Ruang Guru, Transkip 
wawancara Hal.112
19 Wawancara dengan Bapak Adzan Desar 
Deryansyah selaku guru pengampu mata pelajaran 
PAI, 4 Desember 2020 di Ruang Guru, Transkip 
wawancara Hal.112
siswa tertarik dalam mengikuti proses 
pembelajaran secara daring ini. Guru juga 
dapat menggunakan bahasa yang sederhana 
dan mudah dimengerti agar siswa tidak 
kesulitan dalam memahami materi yang 
diberikan oleh guru tersebut.
Pelatihan pembuatan video 
pembelajaran untuk guru juga sangat 
diperlukan, sekolah dapat memfasilitasi 
guru-guru dengan melakukan pelatihan 
pembuatan video pembelajaran yang 
menarik dengan menggunakan berbagai 
macam aplikasi, diantaranya guru 
dapat membuat video pembelajaran 
menggunakan aplikasi powtoon, kine 
master dan aplikasi sejenis lainnya, 
kemudian video pembelajaran tersebut 
dapat di upload ke youtube sebagai 
bahan ajar. Siswa dapat mengakses video 
pembelajaran tersebut melalui youtube dan 
dapat mendownloadnya untuk dipelajari 
secara ulang. Kurangnya pemahaman guru 
terhadap teknologi juga dapat menghambat 
keberhasilan pelaksanaan pembelajaran 
daring itu sendiri, penggunaan berbagai 
macam aplikasi untuk membuat video 
pembelajaran dirasa sangat penting.
Menurut Riyana20 untuk menghasilkan 
video pembelajaran yang mampu 
meningkatkan motivasi dan efektifitas 
penggunanya maka pengembangan video 
pembelajaran harus memperhatikan 
karakteristik dan kriterianya sebagai 
berikut:
a. Clarity of Massage (kejelasan pesan)
Dengan media video siswa dapat 
memahami pesan pembelajaran secara lebih 
bermakna dan informasi dapat diterima 
secara utuh sehingga dengan sendirinya 
informasi akan tersimpan dalam memori 
jangka panjang dan bersifat retensi.
20 Riyana, Cheppy, Pedoman Pengembangan 
Media Video. (Jakarta, P3AI UPI, 2007), hal.8-11
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b. Stand Alone (berdiri sendiri)
Video yang dikembangkan tidak 
bergantung pada bahan ajar lain atau tidak 
harus digunakan bersama-sama dengan 
bahan ajar lain.
c. User Friendly (bersahabat/akrab 
dengan pemakainya)
Media video menggunakan bahasa 
yang sederhana, mudah dimengerti, 
dan menggunakan bahasa yang umum. 
Paparan informasi yang ditampilkan 
bersifat membantu dan bersahabat dengan 
pemakainya, termasuk kemudahan pemakai 
dalam merespon, mengakses sesuai dengan 
keinginan.
d. Representasi isi
Materi harus benar-benar representatif, 
misalnya materi simulasi atau demonstrasi. 
Pada dasarnya materi pelajaran baik sosial 
maupun sains dapat dibuat menjadi media 
video.
e. Visualisasi dengan media
Materi dikemas secara multimedia 
terdapat didalamnya teks, animasi, sound, 
dan video sesuai tuntutan materi. Materi-
materi yang digunakan bersifat aplikatif, 
berproses, sulit terjangkau berbahaya 
apabila langsung dipraktikan, memiliki 
tingkat keakurasian tinggi.
f. Menggunakan kualitas resolusi yang 
tinggi
Tampilan berupa grafis media video 
dibuat dengan teknologi rekayasa digital 
dengan resolusi tinggi tetapi support untuk 
setiap spech sistem komputer.
g. Dapat digunakan secara klasikal atau 
individual
Video pembelajaran dapat digunakan 
oleh para siswa secara individual, tidak 
hanya dalam setting sekolah, tetapi juga 
dirumah.
Dapat pula digunakan secara klasikal 
dengan jumlah siswa maksimal 50 orang 
bisa dapat dipandu oleh guru atau cukup 
mendengarkan uraian narasi dari narator 
yang telah tersedia dalam program.
Sejalan dengan A. Kurniawati, 
dkk21 (2013) menjelaskan bahwa, media 
video mampu menarik perhatian siswa, 
meningkatkan daya imajinasi siswa, 
meningkatkan daya berpikir kritis dan 
memicu siswa untuk lebih berpartisipasi 
serta antusias, sehingga nantinya siswa 
dapat lebih aktif dalam proses pembelajaran. 
Selain itu, media video memiliki fungsi 
untuk menghadirkan sesuatu yang 
konkrit, meskipun tidak berbentuk fisik. 
Belajar dengan menggunakan indera 
ganda penglihatan dan pendengaran dapat 
memberikan keuntungan bagi siswa untuk 
lebih memahami materi yang dijelaskan 
oleh guru.
Penilaian adalah bagian yang sangat 
penting di dalam dunia pendidikan, karena 
penilaian merupakan bahan evaluasi 
selama proses pembelajaran. Evaluasi yang 
dilaksanakan dalam proses pembelajaran 
daring yaitu dengan pemberian tugas 
kepada siswa dalam bentuk tertulis maupun 
dalam bentuk video, seperti yang telah 
diungkapkan dalam wawancara peneliti 
dengan guru PAI sebagai berikut:
“Siswa diberikan tugas untuk 
mengerjakan soal-soal, membuat 
sebuah karya atau mempraktikan 
sebuah adegan dalam materi 
pembelajaran dengan memvideokan 
tugas tersebut lalu dikirimkan kepada 
guru PAI”.
Evaluasi yang diberikan juga 
dapat berupa pengambilan tugas dan 
21 A. Kurniawati, dkk, Implementasi 
Metode Penugasan Analisis Video pada Materi 
Perkembangan Kognitif, Sosial dan Moral. Jurnal 
Pendidikan IPA Indonesia, Volume 2, Nomor 2, 
2013
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pengumpulan tugas secara langsung ke 
sekolah yang oleh siswa. Evaluasi yang 
dilakukan oleh guru PAI kelas XII ini 
dirasa cukup efektif karena evaluasi tidak 
hanya dilakukan secara tatap muka melalui 
aplikasi google meet dan zoom meeting, 
atau penugasan melalui aplikasi google 
form dan aplikasi whatsapp saja. Namun 
evaluasi juga dapat berbentuk lembar 
kerja tertulis yang dapat diambil dan 
dikumpulkan langsung kesekolah.
Dalam penilaian tersebut guru pai dapat 
melakukan penilaian melalui kreatifitas 
siswa, keaktifan siswa saat pembelajaran 
daring, dan lain sebagainya. Penilaian 
dapat dilakukan dalam berbagai bentuk, 
tidak melulu hanya melakukan penilaian 
secara pengetahuan tetapi juga melakukan 
penilaian keterampilan, keaktifan dan 
kreatifitas siswa sesuai dengan materi yang 
guru pai berikan.
Arifin22 mengemukakan bahwa, 
evaluasi adalah suatu proses bukan suatu 
hasil. Hasil yang diperoleh dari kegiatan 
evaluasi adalah gambaran kualitas daripada 
sesuatu, baik yang menyangkut tentang 
nilai atau arti. Sedangkan kegiatan untuk 
sampai kepada pemberian nilai dan arti itu 
adalah evaluasi.
Gronlund dikutip oleh Purwanto23 
merumuskan pengertian evaluasi sebagai 
berikut:
“Evaluation ...a systematic process 
of determining the extent to which 
instructional obcectives are achieved by 
pupils”. (Evaluasi adalah suatu proses 
yang sistematis untuk menentukan atau 
membantu keputusan sampai sejauh mana 
tujuan-tujuan pengajaran telah dicapai 
oleh siswa.
22 Arifin, Zainal, Evaluasi Pembelajaran. 
(Bandung, Remaja Rosdakarya, 2013), hal.5
23 Purwanto, Ngalim, Prinsip-prinsip dan 
Teknik Evaluasi Pengajaran. (Bandung, Remaja 
Rosdakarya, 2010), hal.3
2. Faktor Penghambat Implementasi 
Pembelajaran Daring
Kunci penting dalam keberhasilan 
pembelajaran daring ini adalah komunikasi 
antar wali kelas, guru bidang study dengan 
orang tua siswa, karena dalam proses 
pembelajaran ini siswa tidak dapat bertatap 
muka langsung dengan guru, maka orang 
tua yang menjadi guru utama dirumah. 
Berbagai macam latar belakang pekerjaan 
orang tua siswa membuat pembelajaran 
daring itu sendiri menjadi kurang 
maksimal, dikarenakan orang tua siswa 
tidak dapat mendampingi anaknya dalam 
mengikuti pembelajaran daring sehingga 
berdampak pada kurangnya efektifitas dan 
efisiensi waktu dalam proses pembelajaran 
daring. Guru diharuskan untuk selalu 
siap mendampingi siswa dari pagi hingga 
malam hari. Hal ini berkaitan dengan 
kinerja guru, dimana yang seharusnya 
guru mempersiapkan materi untuk hari 
berikutnya namun guru masih merasa 
terbebani oleh materi yang belum tuntas 
dihari tersebut.
Perencanaan merupakan hal yang 
sangat penting untuk dilaksanakan di 
lembaga pendidikan. Tanpa adanya 
perencanaan, sekolah bisa jadi mengalami 
kesulitan dalam mewujudkan tujuan yang 
ingin dicapai. Dengan adanya perencanaan, 
pekerjaan dapat lebih terarah dan jelas. 
Perencanaan pembelajaran daring 
secara terstruktur dapat mempengaruhi 
keberhasilan dalam melakukan proses 
pembelajaran daring tersebut. Keberhasilan 
proses pembelajaran daring tersebut 
dapat dilihat dari persentase antusias 
siswa dalam mengikuti pembelajaran. 
Minimnya persentase antusias siswa sangat 
mempengaruhi pemahaman siswa dalam 
mengikuti pembelajaran, yang dibuktikan 
oleh hasil wawancara dengan guru PAI 
kelas XII di SMK An Nadwah Tambun 
Selatan sebagai berikut:
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“Antusias siswa dalam mengikuti 
pembelajaran daring hanya sekitar 55% 
saja dan sejauh ini hanya 55% sampai 
dengan 75% saja dari jumlah siswa 
kelas xii yang mampu memahami materi 
pembelajaran melalui pembelajaran 
daring selama masa pandemi ini”.
Minimnya persentase antusias dan 
pemahaman siswa dalam memahami 
materi tersebut menunjukan bahwa kurang 
dari setengah siswa dikelas XII yang 
mampu memahami materi yang diberikan 
oleh guru PAI melalui pembelajaran 
daring. Hal ini dapat disebabkan oleh 
kurang terstrukturnya pembelajaran daring 
dan video pembelajaran yang diberikan 
oleh guru kurang menarik. Dalam 
pembelajaran daring, guru dituntut untuk 
kreatif dan inovatif dalam membuat video 
pembelajaran guna menarik antusias siswa 
agar lebih bersemangat dan tertarik untuk 
mengikuti pembelajaran daring.
Pembelajaran terstruktur merupakan 
seperangkat tindakan yang dirancang 
untuk proses belajar peserta didik dengan 
mempertimbangkan kejadian-kejadian 
internal yang berlangsung didalam 
peserta didik. Proses pembelajaran yang 
berhasil guna memerlukan teknik, metode, 
dan pendekatan tertentu sesuai dengan 
karakteristik tujuan, peserta didik, materi 
dan sumber ajar, sehingga diperlukan 
strategi yang tepat24.
Pembelajaran terstruktur adalah 
bentuk pembelajaran sistematis, dalam 
pelaksanaan pembelajaran terstruktur, 
guru menyampaikan tujuan yang ingin 
dicapai dalam proses itu. Dapat juga 
pembelajaran terstruktur ini disebutkan 
24 Lasapa, Nurmin, Achmad Ramadhan dkk, 
Meningkatkan Pemahaman Konsep Struktur Dan 
Fungsi Bagian Tumbuhan Melalui Pendekatan 
Kontekstual Pada Siswa Kelas IV SD Inpres 2 
Sidole. (Jurnal Kreatif Online, Volume 05, Nomor 
02, 2017)
sebagai pembelajaran yang berorientasi 
pada tujuan yang ingin dicapai25.
3. Faktor Pendukung Pembelajaran 
Daring
Dalam mengimplementasikan 
pembelajaran daring tentu berbeda dengan 
pengimplementasian pembelajaran secara 
langsung tatap muka di dalam kelas. Dalam 
mengimplementasikan pembelajaran 
daring, guru tentu harus melibatkan orang 
tua, dimana peran orang tua adalah kunci 
sukses dari proses pembelajaran daring 
itu sendiri. Dalam pembelajaran daring 
pun, diperlukan kualitas sinyal yang stabil 
maupun kuota internet yang memadai guna 
menunjang keberhasilan pembelajaran 
daring.
Adapun faktor pendukung dalam 
pembelajaran daring yaitu, sekolah 
memfasilitasi wifi dan kouta gratis untuk 
guru sebagai sarana untuk memberikan 
materi pembelajaran daring selama guru 
masih berada dilingkungan sekolah. 
Namun jaringan wifi tersebut hanya bisa 
digunakan ketika guru masih di dalam 
lingkungan sekolahan.
Adapun faktor pendukung lainnya 
dalam pembelajaran daring, yaitu, sekolah 
memfasilitasi kuota internet setiap awal 
semester kepada siswa. Akan tetapi 
pihak sekolahan tidak dapat mengontrol 
penggunaan kuota internet tersebut.
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan pada bab sebelumnya, dapat 
ditarik kesimpulan bahwa:
25 Nadifah, Ummu, Pembelajaran Terstruktur 
Dengan Pemberian Tugas Dalam Meningkatkan 
Prestasi belajar Ilmu Pengetahuan Sosial Pada 
Siswa Kelas IIIA MIN Klangenserut Tahun 
Pelajaran 2015/2016. (Jurnal Ilmiah Pengembangan 
Pendidikan, Volume 5, Nomor 2, 2018)
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1. Implementasi model pembelajaran 
daring di SMK An Nadwah Tambun 
Selatan yaitu dengan memanfaatkan 
beberapa macam jenis aplikasi 
seperti whatsapp, google form, zoom 
meeting, google meet dan kine master 
untuk membuat video pembelajaran. 
Guru membuat video pembelajaran 
dan mengunduh di youtube serta 
mengirimkannya melalui aplikasi 
whatsapp agar siswa dapat membuka 
kembali materi pembelajaran yang 
diberikan oleh guru tersebut dan 
mempelajarinya ulang. Rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang 
digunakan yaitu rencana pelaksanaan 
pembelajaran daring satu lembar 
sesuai dengan anjuran pemerintah, 
dan evaluasi yang dilakukan oleh guru 
tidak hanya melalui aplikasi zoom 
meeting, google meet dan google form 
saja. Evaluasi yang diberikan juga 
dapat berbentuk lembar kerja tertulis 
yang dapat diambil dan dikumpulkan 
langsung ke sekolah.
2. Faktor penghambat dalam pembelajaran 
daring yaitu, kurangnya efektifitas dan 
efisiensi waktu dikarenakan orang tua 
siswa yang sibuk dengan pekerjaannya 
sehingga tidak dapat mendampingi 
anaknya dalam proses pembelajaran 
daring, minimnya antusias siswa 
dalam mengikuti pembelajaran daring 
yang berdampak pada minimnya 
pemahaman siswa akan materi yang 
diberikan oleh guru kepada siswa.
3. Adapun faktor pendukung dalam 
pembelajaran daring tersebut yaitu, 
sekolah memfasilitasi wifi untuk guru 
disekolah dan kouta gratis untuk proses 
pengajaran dirumah dan pemberian 
kouta internet sebagai sarana untuk 
memberikan materi pembelajaran 
daring kepada siswa, dan sekolah 
juga memfasilitasi siswa dengan 
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